BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat
hubungan antara pola kelekatan orangtua-anak dengan interaksi sosial anak usia
4-5 tahun di TK Patra Jakarta. Hasil tersebut diperoleh dengan menggunakan
rumus koefisien korelasi Product Moment (ry), yang menyatakan bahwa ada
hubungan yang positif signifikan antara kelekatan orangtua-anak dengan interaksi
sosial anak usia 4-5 tahun, yang ditunjukkan dengan skor korelasi sebesar 0.798
dengan taraf signifikansi o = 0,05. Lebih dari 50% responden berada pada pola
kelekatan dengan kategori diatas rata-rata. Adanya pola kelekatan yang terbentuk
antara orangtua dengan anak tersebut akan mempengaruhi interaksi sosial anak
usia 4-5 tahun di lingkungan sekolah. Seorang anak yang meniliki pola kelekatan
baik dengan orangtua akan mampu berinteraksi sosial dengan teman sebayanya
dengan baik pula. Hal tersebut dikarena mereka lebih mudah membina hubungan

yang bersahabat dengan orang lain dan mudah beradaptasi.
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B. Implikasi

Interaksi sosial antara anak dengan temannya di lingkungan sekolah
merupakan hal yang penting karena dapat menjadi media untuk anak agar dapat
bersosialisasi dengan baik. Dengan melakukan interaksi sosial, diharapkan anak
dapat menambah pengetahuan mengenai suatu hal yang belum anak ketahui
sebelumnya. Anak melakukan interaksi sosial dengan baik tentunya memiliki
hubungan dengan interaksi yang dilakukan oleh anak di dalam lingkungan
keluarga. Dimana, sebelum anak melakukan interaksi dengan teman sebaya, anak
terlebih dahulu melakukan interaksi dengan keluarga. Dari interaksi yang terjadi
antara anak dengan keluarga, khususnya orangtua akan menciptakan pola
kelekatan antara anak dengan orangtua, yang akan berhubungan dengan
kemampuan anak dalam melakukan interaksi sosial dengan orang lain di luar
lingkungan keluarga, khususnya teman sebaya.

Berdasarkan hal tersebut, implikasi dari hasil penelitian ini adalah orangtua
tetap berupaya meningkatkan kualitas interaksi dengan anak, karena dengan
interaksi yang baik antara anak dengan orangtua, maka interaksi sosial anak
dengan teman sebaya pun akan menjadi lebih baik sehingga dapat menambah
wawasan anak mengenai hal yang baru, yang didapatkan dari teman sebayanya.
Selain itu, guru seharusnya lebih memperhatikan anak didiknya dalam melakukan

interaksi sosial dengan teman sebaya, dan memberikan laporan serta saran
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kepada orangtua secara berkala. Dengan demikian, dapat dilihat bahwa semakin
tinggi pola kelekatan orantua-anak, maka semakin tinggi pula interaksi sosial yang
dilakukan oleh anak. Begitupun sebaliknya, semakin rendah pola kelekatan
orangtua-anak, maka semakin rendah pula interaksi sosial yang dilakukan oleh

anak dengan teman sebayanya di lingkungan sekolah.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan serta simpulan hasil
penelitian, peneliti memberi saran agar dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan yaitu:
1. Bagi Orangtua

Bagi orangtua, diharapkan dapat memahami betapa pentingnya mingkatkan
kualitas dan intensitas interaksi dengan anak, karena interaksi yang dilakukan
dalam keluarga khususnya dengan orangtua akan mmebentuk sebuah pola
kelekatan yang meningkatkan interaksi sosial anak di luar lingkungan anak dengan
keluarga.
2. Bagi Guru

Diharapkan agar guru lebih memperhatikan perkembangan yang terjadi pada

anak, khususnya pada saat anak melakukan interaksi sosial dengan teman
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sebayanya di lingkungan sekolah, sehingga dapat menambah wawasan anak
mengenai suatu hal yang baru.
3. Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat, diharapkan agar dapat saling mengingatkan untuk lebih
meningkatkan kualitas kelekatannya dengan anak, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan anak dalam melakukan interaksi sosial dengan teman sebayanya di
luar lingkungan keluarga..
4. Bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi peneliti dan penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel
penelitian dan menggunakan data tambahan. Karena adanya keterbatasan
peneliti, penelitian ini hanya meneliti tentang hubungan pola kelekatan orangtua-

anak dengan interaksi sosial anak usia 4-5 tahun.
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